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ABSTRAK 

Penelitian membahas sejauh mana keselamatan kerja, gaji, dan motivasi kerja terhadap perubahan 
pada kinerja PT. Prima Perdana Mandiri. Seluruh karyawan ditargetkan sebagai populasi, namun 

sampel hanya berjumlah 80 karyawan setelah dilakukan seleksi melalui sampling jenuh. 

Pengumpulan data melibatkan kuesioner dan angket yang selanjutnya data tersebut dianalisa 

melalui SPSS versi 25 dengan pengujian uji t dan uji f. Hasil ditemukan adanya pengaruh dari 

keselamatan kerja, gaji, dan motivasi kerja atas perubahan kinerja walaupun ukurannya kecil 

namun bersifat signifikan. Secara bersamaan, terlihat bahwa keseluruhan variabel independen 

yang ada juga berhasil memberikan perubahan pada kinerja karyawan. Melalui hasil ini, bisa 

dimanfaatkan untuk perusahaan dalam mempertimbangkan kebijakan baru yang berkaitan dengan 

peningkatan kinerja perusahaan, terutama di PT. Prima Perdana Mandiri. 
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ABSTRACT 
 

The research examines how work safety, salary, and work motivation affect changes in 

performance at PT Prima Perdana Mandiri. While all employees were considered in the study, 

only 80 were selected through saturated sampling. Data was collected using questionnaires and 

analyzed using SPSS version 25, employing t-tests and f-tests. The findings indicate that job safety, 

salary, and work motivation do have an impact on performance changes, albeit small, but 

statistically significant. Moreover, collectively, all independent variables contribute to changes in 

employee performance. These findings can inform companies in crafting new policies aimed at 

enhancing company performance, particularly at PT Prima Perdana Mandiri. 
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PENDAHULUAN 

Sebagaimana dikemukakan oleh (Astuti & Suhendri, 2019) dalam mengelola, mengatur, dan 

mempekerjakan karyawan, kualitas SDM sebuah perusahaan menjadi kunci utama untuk menjaga 

keprofesionalan dan efektivitas dalam mencapai tujuan bisni. Kinerja, sebagai cerminan dari hasil 

kerja yang dihasilkan oleh setiap individu, menjadi fondasi yang tak tergantikan dalam 

memperkuat daya saing sebuah perusahaan. Dengan kinerja yang unggul, perusahaan berpotensi 

untuk menonjol diantara komptitor lainnya. Namun demikian, pencapaian kinerja yang optimal 

tak lepas dari peningkatan kerja yang berkelanjutan serta pemanfaatan potensi SDM secara 

maksimal. Inilah alasan pentingnya penilaian kinerja, yang membantu perusahaan melihat sejauh 

mana kemampuan karyawan dalam menjalankan tugas sehari-hari. Apakah mereka telah 

memenuhi target yang telah ditetapkan dan sejalan dengan visi serta misi perusahaan. Dengan 

menjalankan penilaian kinerja secara teratur, perusahaan memastikan bahwa langkah-langkah 

perbaikan dapat diambil tepat pada waktunya. Ini adalah langkah strategis untuk memastikan 

bahwa setiap individu dapat memberikan kontribusi terbaiknya dalam mencapai tujuan bersama. 

Keselamatan adalah sebuah konsep yang melibatkan kondisi aman kecelakaan maupun 

kerusakan di lingkungan kerja. Diungkapkan oleh  (Aviana et al., 2019) keselamatan mencakup 

berbagai aspek, mulai dari kondisi fisik bangunan dan mesin, hingga perlengkapan keselamatan 

yang tersedia, serta kondisi para pekerja Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) milik 

perusahaan memainkan peran kunci dalam memastikan rasa aman dan percaya diri para 

karyawan. Hal ini, seperti yang disorot oleh (Santoso & Sitohang, 2017), membantu menciptakan 

lingkungan kerja yang bebas dari ketakutan dan kecemasan, yang pada gilirannya akan 

mendorong karyawan untuk memberikan yang terbaik dari diri mereka. Tak kalah pentingnya, 

perusahaan juga perlu memperhatikan tentang kompensasi sebagai suatu aspek penyokong 

kinerja karyawan. Sebagaimana yang dikemukakan oleh (Astuti & Suhendri, 2019), pemberian 

kompensasi yang adil dan proporsional tidak hanya menumbuhkan semangat kerja yang tinggi, 

tetapi juga mendorong tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diemban dengan 

baik. Rasa dihargai dan validasi pada diri karyawan tercermin dari kompensasi sehingga 

termotivasi untuk terus menjadikannya unggul dalam kinerja. Dengan demikian, kompensasi 

bukan hanya sekadar imbalan, tetapi juga merupakan investasi bagi perusahaan untuk mencapai 

kesuksesan bersama.  

Di samping itu, terdapat faktor lainnya yakni motivasi. Seperti yang disorot oleh (Sari et al., 

2020), motivasi menjadi pendorong utama bagi setiap individu sehingga semakin ulet dan 

antusias untuk memaksimalkan pencapaia perusahaan. Tidak dapat dipungkiri bahwa kejenuhan 

sering kali menghampiri di lingkungan kerja, yang dapat termanifestasikan melalui berbagai 

tanda yang disorot oleh (Hernilawati et al., 2021). Mulai dari absensi yang meningkat, disiplin 

yang menurun, hingga produktivitas yang melambat, semua itu bisa menjadi gejala dari 

kurangnya motivasi di tempat kerja. Karena itulah, perusahaan perlu evaluasi dan memastikan 

karyawan tetap termotivasi. Ini termasuk mempertimbangkan faktor-faktor yang dapat 
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memengaruhi kinerja karyawan secara positif, seperti keselamatan kerja, kompensasi yang adil, 

dan tentu saja, motivasi kerja yang terus menerus dijaga dan ditingkatkan. 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan melibatkan penggunaan kuesioner atau angket yang disebarkan kepada 

80 responden dari seluruh karyawan PT. Prima Perdana Mandiri. Proses pengumpulan data 

dilakukan melalui serangkaian pengujian yang mencakup pengujian instrument, pengujian asumsi 

klasik, analisis linear berganda dan penilian hipotesis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

UJI VALIDITAS 

Tabel Uji Validitas 

 
Sumber : Output SPSS Data Diolah (2024) 

Analisa menunjukkan tiap nilai r-hitung melampaui r-tabel yang menandakan kevalidan 

pertanyaan sehingga valid dijadikan pengukuran. 
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UJI RELIABILITAS 

Uji Reliabilitas merupakan ukuran seberapa konsisten hasil pengukuran yang diperoleh dari 

obyek yang sama (Sugiyono, 2017:130). Hasil Alpha Cronbach > 0,60 bermakna kuesioner 

reliabel atau konsisten. 

Tabel Uji Reliabilitas 

 
Analisa menghasilkan nilai Cronbach's Alpha melampaui 0,60, yang membuktikan reliabilitas 

data.  

 

UJI ASUMSIK KLASIK 

1. Uji Normalitas 

Hasil analisis ditetapkan dengan nilai signifikansi yang jika melampaui 0,05, maka terbukti bahwa 

berdistribusi normal.. 

Tabel Uji Normalitas 

 
Sumber : Output SPSS Data Diolah (2024) 

Hasil analisa melampaui 0,058 yang berarti syarat untuk dikatakan berdistribusi normal telah 

terpenuhi, sehingga penelitian bisa dilanjut.  

2. Uji Multikolinearitas 

Pengujian ini melibatkan nilai tolerance dan VIF (variance inflation factor) dengan syarat value < 

0,10 atau VIF > 10 : supaya bisa dikatakan ada multikolenearitas.  

Tabel Uji Multikolinearitas 
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Sumber : Output SPSS Data Diolah (2024) 

Hasil analisa menunjukkan nilai yang diukur tidak melampaui 10 sehingga terbebas dari 

multikolinearitas. 

 

3. Uji Heterokedastisitas 

Dalam analisis ini, tujuannya adalah untuk mengetahui apakah terjadi ketidakseragaman varians 

dari residu dalam model regresi. Uji dilakukan melalui uji Glejser, di mana nilai signifikansi 

melampaui 0,05 berarti bebas heteroskedastisitas.. 

 

Tabel Uji Heterokedastisitas 

 
Sumber : Output SPSS Data Diolah (2024) 

Data terbukti tidak melampaui 0,05 sehingga bebas heteroskedatisitas 

 

4. Uji Autokorelasi 

Uji ini melibatkan uji durbin watson, ketika nilainya ada di antara 1,65 hingga 2,35 berarti bebas 

autokorelasi.. 

Tabel Uji Autokorelasi 

 
Sumber : Output SPSS Data Diolah (2024) 

Analisa yang telah dilakukan memberikan bukti bahwa data tidak mengandung autokorelasi karena 

sudah memenuhi syarat yang sudah dijelaskan. 

ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA 
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Keterlibatan model regresi akan membuktikan seberapa jauh perubahan yang diakibatkan oleh 

variabel independen atas variabel dependen. Seluruh variabel independen yang dihadirkan untuk 

penelitian ini akan diuji atas variabel dependen yang ada. 

 

Tabel Analisis Regresi Linier Berganda 

 
Sumber : Output SPSS Data Diolah (2024) 

Penjelasan hasil analisa yang didapat yakni: 

1. konstanta (a) mendapat 40,786, artinya variabel keselamatan kerja (X1), kompensasi (X2), 

motivasi kerja (X3) nilainya 0, maka nilai kinerja karyawan (Y) juga 40,786 satuan. 

2. Nilai koefisien regresi untuk regresi untuk X1 = 0,622. Ketika (X1) meningkat 1% maka kinerja 

karyawan akan diikuti kenaikan variabel Y hingga 0,622 selama variabel X lain tidak berubah. 

Peningkatan ini bersifat searah karena angka bersifat positif.  

3. Nilai koefisien regresi untuk regresi untuk X2 = -1.027. Ketika (X2) meningkat 1% maka kinerja 

karyawan akan diikuti kenaikan variabel Y hingga -1.027 selama variabel X lain tidak berubah. 

Peningkatan ini bersifat berlawanan karena angka bersifat negatif.  

4. Nilai koefisien regresi untuk regresi untuk X3 = 0,399 Ketika (X3) meningkat 1% maka kinerja 

karyawan akan diikuti kenaikan variabel Y hingga 0,399 selama variabel X lain tidak berubah. 

Peningkatan ini bersifat searah karena angka bersifat positif.  

 

UJI t (UJI PARSIAL) 

Keterlibatan uji t akan membuktikan dampak yang dibawa variabel X secara terpisah atas 

perubahan variabel Y(Sugiyono, 2017) . Saat menguji signifikansi koefisien regresi, kita 

mengandalkan nilai t hitung. Jika probabilitas kesalahan dari nilai t hitung tidak mampu mencapai 

0,05, artinya ada memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.  

 

Tabel Uji t 

 
Sumber : Output SPSS Data Diolah (2024) 

Arti yang bisa dijelaskan mengacu pada uji tersebut yakni: 
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1. Pengujian H1: Nilai signifikan (sig) 0.000, tidak mencapai 0.05 (5%), menunjukkan 

penerimaan H1. Ini mengindikasikan pengaruh positif dan signifikan keselamatan kerja 

terhadap kinerja karyawan PT. Prima Perdana Mandiri. 

2. Pengujian H2: Nilai signifikan (sig) adalah 0.000 < 0.05 (5%), menunjukkan penerimaan H2. 

Ini mengindikasikan pengaruh positif dan signifikan kompensasi terhadap kinerja karyawan 

PT. Prima Perdana Mandiri. 

3. Pengujian H3: Nilai signifikan (sig) adalah 0.000, < dari 0.05 (5%), menunjukkan penerimaan 

H3. Ini mengindikasikan pengaruh positif dan signifikan motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan PT. Prima Perdana Mandiri. 

. 

UJI F (UJI SIMULTAN) 

Keberhasilan variabel X dalam memberikan perubahan pada variabel Y akan terbukti setelah 

dilakukan uji F. Sugiyono (2017:192) memberikan syarat bila tingkat signifikansi tidak mencapai 

< 0,05, artinya variabel X telah berhasil memberikan dampak secara bersamaan.. 

 

Tabel Uji F 

 
Sumber : Output SPSS Data Diolah (2024) 

Analisa yang telah dilakukan membuktikan bahwa keseluruhan variabel X  yang dihadirkan 

mampu memberikan perubahan pada variabel Y karena memenuhi syarat yakni 0,000 < 0,05  

 

SIMPULAN 

Berikut ringkasan yang didapat mengacu pada hasil analisa: 

1. Keselamatan kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) PT. 

Prima Perdana Mandiri. Terjadi penerimaan hipotesis yang terbukti valid.  

2. Kompensasi (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) PT. Prima 

Perdana Mandiri.. Terjadi penerimaan hipotesis yang terbukti valid. 

3. Motivasi (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) PT. Prima 

Perdana Mandiri. Terjadi penerimaan hipotesis yang terbukti valid.  

4. Keselamatan kerja (X1), kompensasi (X2), dan motivasi kerja (X1) secara simultan berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan (Y) PT. Prima Perdana Mandiri. Terjadi penerimaan hipotesis yang 

terbukti valid. 
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